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HIDOEP BATIN
ol oléh Ir. A. van LeruweN. |
Diseloeroeh doenia ini agaknja tidak koerang dari poeloe-
han riboe banjaknja, manoesia jang dalam hidoépnja lekas atau
Jambat akan tertarik hatinja kepada mendalam-dalami masailah
hidoep serta menjelidiki seloek-belaeknja; dan karena ini me-
réka itae masoeklah kedalam perhlmpoenan atau club okkult dan
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| liebatman jang banjak itoe, sebab pada pendapatnja, meréka

dalam koempoelan itoe akan dapat mendengarkan orang-orang
bértjerifa tentang rahasia-rahasia hidoep, jang diboekakan kepada-
meréka bilamana soedah djadi anggota.

" Djoega tidaklah tersangkal lagi, bahwa banjak benar orang
jang beberapa waktoe masoek Perhimpoenan Theosofie, tertarik
hatinja akan memasoeki, karena disana sebagai didjandjikan jang
meréka akan memperoléh djawabnja masadlah jang menjoesah-
kan fikirannja selama ini. Soal inilah jang hendak kita perkataan
hari ini: apakah orang banjak jang masoek perhimpoenan ini
soenggoeh akan mendapat djawab jang ditjari-tjarinja dan apa-
kah jamg meréka tjari itce moengkin didapat rasanja’

Kita tahoe, bahwa seboeah sadja djawaban atas pertanjaan
ini, jaitoe djawab jang moengkin diberikan Hidoep. Soal itoe
berlain-lainan boenjinja bagi masing-masing orang, tetapi ‘oe-
moemnja kira-kira beginilah boenjinja: ,, MENGAPA KITA ADA
DISINI ? DATANG DARI MANAKAH KITA? AKAN KEMANAKAH
KITA ?”

Djawaban jang senantiasa diberikan, hanjalah: , TJARILAH
TARIKAT !”

~Agama-agama didoenia ini berbagai-bagai ichtiarnja baeat
memboedjoek-boedjoek manoesia; ada jang mengdjandjikan e-
mas sebesar goenoeng, ada poela jang mengdjandjikan soerga
lengkap dengan bidadari jang tjaniik tjantik diachirat nantinja ;
dan bofeat ini agama hanja meminta dengan keras jang manoesia
mestilah pertjaja memboeta toeli dan toendoek sadja kebawah
Dogma dan Kepertjajaan jang diadjarkan oleh pendéta dan ‘oelama

- jang bekerdja sebagai wasit (pengantara) anfara Toehan dengan

manocsia,



Tetapi meréka jang masoek Perhimpoenan heosolic masih
sjak, apakah djandji Agama itoe betoel betoel tjoekcep ln-uiin-
sarkan kebenaran atau tjoema tipoean pemoeka agama sadja;
dan sebagai pentjari jang masih menaroeh sjak mereka itoe me-
nc‘etoek pintoe perhimpoenan kita. Pada nendapat me_réka;m.-,oelaz.-,
moelanja, pengadijaran kita tidak ia hanjalah soealoe kepertjaja-
an baroe poela. Perbeédaannja baroe aken terboekti bila kita
katakan kepada meréka: ,Saudara tidak oesab pertjaja kepada

it ada dogma sama sekali, kami

jang kami katakan. Disini tige (
tidak kenal apakal: kepertjajasn atau Iman’ 1toe Tiap-tiap kita
dapat dan mest 5} di Goeroa diri sendii, olé pezwalaman kita

selama mentjari ito Kami tidsk mengakoel kekoeasaan orang

lain, selain ‘akal as,m“?! . Bapi kami berlakoe sembOJan. i,Tlada
agama jan melebihi Kenjataan . | a |

Djawab jang paling betoe! ini tidak lain, henjalah soeatee
kalimat jang telaly kita noesakat dari ab uj sbad jang silam, dan
ik ketelinge Hiap-ticp pen Jrl*?{dl‘tO{ ,,TJA-

sesoeatoe leetika Dheroisi
RILAH TJAHAJA” 1}[mlia CTjAaRiLAr T "E'-‘;ili{ff\“???. iila semoeanjatahoe,

bahwa , TARIKAT jang diperkatakan dalam i{iiﬂb-ﬂ«:ii&b kz’[a,da-f
lam b&hdm} iang tebih djelas itok dinamakail Tearikat Kebatmaﬂ,
Tarikat jang membawa kita kepada Pengetahoean dan Kebé-

basan dari Kesilapan besar ine.
Apekah ‘ILMOE OKKULT itoe?
Tidak perioelah kita lama-lama mentjari diawab soal ini.
Pembangoen Perhimpoenan Theosclie jang becar soedah per-
4
b
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nah mengsifatkan bal ini dalam stoedinja jang indah: ,Eersle

schreden in het Qccultisme’’; disarpa dia mencelis: , Marilah
kan, behwa! Ilm(eokkult
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Ljang sedjati atau Theosofic

s & . o & ...1"-.4---.&?.-1?} ;--‘i L fe Fy o1 ;-r y “‘l '1'.r"j""‘= ﬂﬂ =
cniangkali diri seichlas-ichlasia™, dengan ficda bersoray 2pa

¥
,apa serta sempoerna a";szf;{'*eeei kedialanan dalam fikiran dan per-
boeatan. Beginilah tcedjocan mentintal senoca i ar ocsii,dan

iak dipandang scbagal orang

Y

_orang jang mempraktikkannja, tic 3! .
hidoep fagi. ,Dia hi u@fzi} boekan boeat badan sendiri, tetap!
,boeat doenia St_..loeim:imj . baroe sadja dia berdjandji serela-
,rélanja akan hidoep b@ﬁat Kerdja Besar itoe. Dalam tahoe‘n-
Jtahoen pertama galibnja banjak dima‘afkan sadja kesalahannja,
Jtetapi tidak dapat dima‘atkan lagi, apabila dia soedah diterima
,,Sﬁbagai moerid : atau sifat kediriannja mest; dmapeeskan_ §§-
mma sekali, dan haroeslah dia djadi socatoe kekoeatan ‘Alam

]arig soetji dan beabﬁmt baik.”’ ”

Dj bagian lain dalam stoad] tﬁe djueg;m_ ii.P.B

3

, berkata lﬁgi

e itoe adaiah ual:}m'i kesoeckaan ,, Me~

PR

i . Atma-Widya, seboeah istilab ... ..., Kebidjaksanaan jang
,,benar tetapi banjak lagi jang terkandoeng dalamnja. Jang ke-
psmoedian ini soeatoe matjam ‘ilmoe okkult jang patoet ditoen-
,toet tiap-t’iar Theosoof, jang menghérani 7 Jahaja pada Ta-
wrtkat dan berkehendak diadi bidjaksana dan tidak mementing-
okan diri itoe. Jang lain-lainnja hanjalah salah satoe tjabang
o [kmoe Okkult”, jaitce: hikmat jang berdasarkan pengetahoean
stentang pokok-pokok segala benda da lam keradjaan ‘Alam jang
soangat DesSar il ...,

Dalam boekoe Tjahaja peda Tarikat jang dikoetip diatas
tahadi dapat kita batja lagi, 06?‘*‘5;'}31‘!1311?3 adalam pepatah qang ke
17: ,Tjarilah djalan”. Dalam tafsirnja kita batja poela, bagaima-
na besar artinja kalimat jang w:—z(ze*:ha na i, apabiia kita batja
dengan mata jang tidak disilaukan oléh keinginan dan naisoe.

Maha ,Goeroe Kebidjaksanaan jang menoceliskan tafsirnja itoe
berkata disini: | Dz wngan kepalang menjelidikinga, d?!“i. 1_;ertksa-'lah
papa betoetkah ini  djalan” jang engkau kehendaki, ataukah itoe

,hanja chajal-chaj (E jang terbajang ditempat Ljfoeh chajal ke-
ndiadian engkau dibelakang hari, chajal poentjak goenoeng ting-
»g1 Jang akan engkau {japai ? Rerhati-hatilah dari sekarang | Men-
otiari djalan itoe hendaklaly semati-mata karena djalan itoe sadja,
Sdjanganlah ada sedikit ajoepa pikiran kepada kakiengkau jang

pakan mengindjaknja”’

G

Sekarang agaknja kita bertanja dalam hati sendisi: berapa

orangkah diantara kita jang soedah menempoeh djmm 1toe? Be-
rapakah banjaknja teman kita dalam Perhimpoenan Theosofie
ini jang maoe memikog! tanggoengan dan toentoetan, serta ker-

djanja lebih dari pada mengindjakkan langkah pertama diatas
tangga Tarikat Hidoep Batlin atau keuonm i1 kakinja ditarik

kembali; dan berapa orang poelakah jang soedali teroes naik

keatas ? Saja jakin benar, bahwa djikalau kita betoel-betoel me-
nanja hati sendiri, dan maoce serta berani memberi djawab jang
betoel dan locrocs, tentoelah sedikit jang akan berkata: , Benar,

h,sa],a berani mentjobanja! Saja teroes madjoe dan memasoeki Hi-

doep Okkult, dan lagi saja buie;a mcr‘zgatﬁakanapa-ap& jang terbit
dari penga!aman Saja, l:m:z-_kan perdasarkan kekoeasaan dan ke-
pandaian orang lain bocai mengoeatkan perkataan saja, kekoea-

saan jang saja sendirt lidak memploenjai apa-apa dalamnja.”

Apakah Seb:wmn besar aart kita ini tidak haroes mengakoet,
bahw-a meréka fidak beroni mentjobanja? Bahwa meréka ha-
nja sampai diambang pintoe sadja, berdiri disana sebentar, ke-

moedijan berpaling hendak poelang, dan hidoep lagi sebagai-
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Mana tjara dia hidoep dahoeloas? Tidak sjak lagi, semakin kaja
dengan pengalaman dan banjak ‘ikmoe, barangkali djoega dikajak-
an ol¢h kepastian batin jang dahoeloe beloem toemboeh dalam
djiwanja, karena itoe dengan perasaan bahagia jang besay da-

epaskan haoes otak inl boléh mendjadikan penoentoetnja saemfh

bong dan tegar hati: s .
. ;\Uli y 0 5y .« . .
dapat dihindarkan dang sifat inilah jang hampir moestahil

Apabila kita hendak menjelidiki den

gan selamat, apa jang

Jam sauoebarinja dan ketjakapan besar, kepintaran akan ber- tersemboenii dihefakaro laiare i
bakti boeat keselamatan doenia ini. Inilah seoeatoe oesaha jang ' bl e daklah Icitalj’angberi;lek:clilfkalfijd’ll::;ﬁ‘Qfat“:mﬁtfmp Rahatsia itoe, hen-
indah, dan soedah pantaslah orangnja djadi anggota Perhim- lakoe sebagai hambanja Tjahaja [;2 ‘?E‘f‘Jl itoe, bersifat dan ber-
noenan Theosofie, djikalau tjoema itoe sadja jang patoet di- - poerna rendah, sedar poela aklan l?:g“-’ighhdﬂ]gfm hatijarg sem.
tiapal. o | ) TR | moga-moga lahirlah hidoep roehani ang bar cla dan berharap,

Tetapi . . . . . demikian ini boekan Hidoep Batin namanija! i kita. Sesoedal itoe, dan boekan sebel g .aroeﬂ alam sanoebari

Apabila kita maoe berichtiar menjelami rahasia ‘ilmoe ok- mengemoekakan diri oentoek m rfd.e IOEana,b'ar.oela.h boléh kita
kult itoe sedalam-dalamnja, tidaklah tioekoep apabila kita be- * dan diri-rendah kita disediakar Eo ]at a;kan tr§1'11:11g Jang perloe,
kerdja dan menjelidik® itoe, hanja lkarena ingin tahoe, sekadar - Tinggi. Apabila permintaén' ini Soef.o erbakiti kepadg Diri jang
pemoeaskan haoesnja ‘akal sadja. Dijika itoe maksoed kita, ms - (sgeda/z lama tidak beoitce mo.;’dalze?bg'%h Soed-ah e —
tjaja koelit-koeht loearnja sadja jang dapat kita k_etahoei; -T’ari'k:a-t banjak « orang mengalzmi ketidwa baé-”, sebagalman'a sekarang
Okkult itoe paling teroetama memberi hidajat dan memperbaiki poeh Tarikat Hidoep Okkult Jito::)e ):d al-OEIah dap?t kita menem-
tjaranja kifa hidoep, boekan semata-mata benda jang akan di- ‘lIlmoe okkult itoe soeatoe ew-l‘j“ga“ amannja.
periksa. Djika tidak ada niat dihati kita akan berbakti dan ber- -an ‘alam dengan ‘ilmoe djiwa ppI N Oleb'oeng apta.ra pengetahoe-
koerban selama hidoep, anak koentji pintoe itoe tidak dapatdi- oléh okkult itoe, akan memt;oelf:ga aman_gﬂ'b_]affg diberikan
moetar, pintoe segala rahasia hidoep itoe akan tertoetoep tarq-es, tentang kekocatan dan kesaktian j prenger.na”- kita jang djernih
dan kita tinggal senantiasa berdiri bingoeng sadja diloear din- tiap-tiap kita, kalau k(fk()(.“']t’il] ini]i)lig "”ﬂSlh tld(.)e.r dalam batin
ding Roeangan Pengadjaran, tidak berbeda dengan orang loear djangan salah faham dalar‘v‘lm ini “f‘g(?011‘_1;a;]t.[1ja_ Tetapi kita
jang bodoh-badoh itoe. Ma‘rifat Soetji itoe haroes kita dekati kali-kali boekanlah toec.li'oe:f;,.1 ‘()et;!;abe‘?rlzo'l?soelomf“”“’09 $&-

: ¢ 1toe hanja perkakas

dengan hati jang nemoeliakan dan penoeh chidmat, seperti
Moehabbagin zaman doeloe-doeloe; djika tiduk ada keicklasan
hati dam kesoetjian niat ini, tidaklah akan didjoempai apa-apa jang
feraemboeniji itoe.

Hanja seboeah sendjata jang boléh mendjaga kita dari ba-
haja-bahaja jang mengantjam didalam daérah pengalaman astraal
jang menjesatkan itoe; sendjata itoe ialah hasrat jang besar hen-
dalk mentjari TIAHAJA, tidak lain hanja TJAHAJA disepandjang
Tarikat ini dapat memekarkan kesakfian roekani, jang akan mem-
himbing kita kédalam pessatoean dengan HIDOEP SATOE.

Stoedi dan penjelidikan ‘akal kita hanja akan dapatkepoea-
san, djika kesoenggoehan toe dihidoepkan oléh kegemaran soetji
jang terbit dari dalam roehani; sedang djika ingin tahoe sadja,
pengetahoean itoe akan djadi batoe besar dikaki kita, jang me-
narik fikiran kedalam toebir lacetan kewahaman dan gojang da-
sarnja itoe. Ini lebih berbahaja lag! dari pada mempertjajai se-
soeatae, jang dikatakan orang pintar-pintarnja dengan ‘akal jang
pikjik sepertt kanak-kanalk itoe; karena dari kepitjikan itoe orang
| dagatmelepaskan'di'rinjaﬁ-'sementara_ peladjaran olekult jang me.

da | '
k“;l ieobe(:'eah senc.ljata_oentoek mengerdjakan sesoeatoe, dan djika
binafsé Sat?gb hati-hati dan tidak lekas mema‘loemj ni'stj’aja kita
| ,» Sebab sendjata itoe akan berbalik m ® i,
: | balik memakan toeannja.
Siﬂtoeil:,TZ menoentoet ilmoe okkult itoe, kita senantiasa Jbt.er-
o a— l:t)angan psok'f)k .t*enaga Kosmos jang sangat hébat itoe
.penghoe‘?}oe ;:.alr t;(altmjanja djika kita tidak siap lebih dahoeloe’
alaikat dengan pedang terhoenoe '
' Aikat . s dan b
td}l(:all:_gz;m]a masih teroes mendjaga Soerga, taman tempear{atpc:;::“ljl
Boeemekan lllzr]?r?oangan]a pohon Pengetahoean tentang Baik dar;
| . In1 tjoema simboelnja Tjandi Rahasia-rahasia Hi
jang kita boléh diterima masoek pablirariirr oy
E iz o : kedalam dan menjelidiki
daannja; disanalah kelak kita berdjoempa lagi der{gan' ';0];‘;'1"('

-. rlsjeer:]bc;;aajﬁiioep, jz;)ng kita ini sekalian berasal dari sana Sangat
rbahaja Denar bagi orang jang minta "

j ' £ nta masoek kedalam, dji-

‘_kalau djiwanja beloem soetji dari noda-noda keinginan dan’nall!'-

soe doeniawi: bila dii i
oentawi ; bila djiwanja beloem soetji benar. beloem akan
3 ;

‘diadjarkan kepadania o1

ja soeatoe kalimat jang bila dioet]

e : | . & etia -_ :
tika kita masoek, tidaklah akan ditolak orang keloea{' plan ke

Dalam h:id(_)epflja masing-masing pentjari biasanja datang
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@aeatoe sa‘al jang dia bersinggoengan denban kekoeatanAlam
jang gaib-gaib. Barangkali dia berhadapan dengan salah satoe
rahasia dalam djiwanja sendiri. Moengkin djoega didepan ma-

tanja terangkat sedikit. tabir jang me *nba'im ‘alam Rahasia itoe

dengan manoesia scriceanja. Boléh dikatakan ia ketika itoe ber-
sintoehan dengan keinsafan tertin ;gz jang soedah bangoen. Dia
akan dapat perasaan, bihwa rasania ia tersasar kesoeatoe pe-

sawangan jang soenji, tidak ada pezmezwdjo*ek djalan jang boléh

menolongnja dan terpaksa mesti lekas mengeloearkan kepoe-

toesan disini  Apakah dia akan kembali segera kehidoep jang

lebih diandali dahoeloe itoe, hidoep ketika Tjahaja Keinsafan
Tinggi beloem membingoengkan fikirannja; ataukah akan teroes
pergi kemoeka menljahari Tjahaja, sambil mema‘loemi, hhahwa

disana doekatjita dan penanggoengan itce mémang mesti dide-

ritanja. Tetapi tjoema soea!ve perkara jang sekali-kali djangan
dilakoekannja, jaitce tinggal berdiri sadja diantara doea doeqia
ini, sebab disini ia akan selaloe masoek perangkap angan-angan-

‘nja sendiri; fikirannja akan makin haroe-hirce, dan achirnja de-

ngan. tidak diketahoeinga, lambat-lacen djadi beroebah ‘akalnja.
(Dion Fortune: ,Sane Occultisme.”)

Sajang ! banjak, ja lebih banjak dari jang kita sangkakan
orang beraasib seperti jang baroe ditjeritakan diatas tadi. Dan
karena itoelah maka betoel apa jang dikatakan orang : ,,Sep.an-

.diang Tarikat itoe banjak didjoempai bekas-bekas keroesakan
" | P

plang tadin'a soedah berichtiar, tetapi tidale sanipai mal;soted-
»Nja Sebab Tarileat itce lebih tadjam dari mata pisau; banjak
porang jang dipanggil, tetapi sedikit jang dipilil.”

Satoe diantara sega'a kesoekaran besar bagi orang-orang jang

gemar akan stoedi‘ilnice okkult itoe, ialah toentoetan jang menjoe-
‘roehnja mesti berdiam diri (menoetoep moeloet); dan banjak pe-

naentoet jang djatceh karena ini, sebab meréka tidak sanggoep
memenoehi toentoetan ini. Apa poelakah &ebahum 7 Kesombong-
an kita djoega jang mengooda, ja‘ni, baroe sadja kita a menjangka
bahwa lebih banjak pengetahoean kita dari orang lain-lain, kita la-

loe ingin mengadjar dan ingin djadi goercenja. Keinginan hendak

mengadjar-adjar ini menimboelkan perasaan memandang dirile-
bih . . . . dari orang lain, dan membesarkan keangkoehan sia-
sia. Inilah jang sangat berbahaja, apalagi djika perasaan initim-
boelnja ketika orang itoe baroe sadja mengindjak tangga Tarikat
jang pertama. Soenggoeh amat banjak jang patoet kita peladjari!

Sedang peladjaran okkult iioe tidak akan datang kepada
kita, bila lita masih soeka banjak riboet-riboet begitoe, dan lagj

djarang terdengar dalam l{m‘i(‘)(rimn"'hid-uvp‘1i'tr-;-;;1u;;nh;lri-hariini ]a,
peladjaran itoe dibisikkan ketelinga sanocbari kita oléh , Soeara
Lemboet”, soeara batin ataur ,Soeara Kesoenjian”. Apabila kita
sendiri- banjak tjakap, ,soeara bisikan haloes” itoe tidak moeng-
kin kedengaran, dan peladjaran janmg tidak ternilai harganja itoe
akan lenjap dibawa angin. Soedal banjak orang jang mengalami,
bahwa apabila keadaan memaksa meréka haroes berbitjara, me-
ngadakan lezing atau memimpin stoedi-kelas, beberapa saat se-
soedah itoe, meréka merasa bahwa pengetaliceannija tidak berdiri
diatas basis (alas) jang tegoeh, seria ketika itoe mercka ingin
benar masoek kesoenjian, boeat mendengarkan den me mpeladjarl.
sekali lagi Rahasia Hidcep jang besar dan dalam i‘ce.

- Masing-masing Goeroe masih perloe djoeca sewaktoe-wak-
toe menarik diri dan beichalwat dalam kesceniian dan menjila-
mi laoetan djiwanja sendiri. Siapa jang tidak melakoekan iniatau
mengatakan tidak perloe bersoenji-scenji diri, njatalah jang orang
itoe tidak akan pernah mendengarkan soeara Kesoenjian. Sebab
soeara itoe merdoe dan merajoe djiwa kita, menimboelksn pe-
rasaan jang sangat rindoe dalam batin, dan kerindoean inilah
jang menggoda-goda kita, | i

Inilab alasannja mengapa djandji menocetoep moeloet itoe
didjadikan "sjarat jang oetama dan diandjoer andjoerkan benar
soepaja orang gemar tafkoer dawm meditasi. Orang-orang jang
soedah menempoeh Tarilkat Okkult itce tahoe, bahiwa djika tidak
dibiasakan meditasi, meréka sebenarnia tidzk dzpzt bekerdjabe-
toel ; rwalaupoen memka mu; 1pang dari kebiasaan itce, masih
senantiasa terbit keinginan kepada mempeibaiki training batin ini

Dalamr boekoe ,De Stem van de Stilte” jang ditoelis oleh
H.P.B., banjak ditjeritakan pengalaman batin jang garib ini.
Baiklah kita koetip sebagicnnja disini. Kita L.{ja delimniac:

,Hanja seboeah djalan jang wmenoedjoe kepada Tarikat:
po0eara Kesoenjian:terdengar Liia sampai dicedjoceng djalan ltoe.
poengsara dan kesakitan itoe pastiakan dirasai pada tiap-tiap anak
ntangga jang dinaiki moerid, dan soecara kebadjikan sadja jang
pdapat menghilangkan kedoekaan. 1jelakalah engkau, O moerid,
»djika masih melekat djoega noda kedjahatan kehati engkau,
skarena itcelah jang akan meroentoehkan tangga dan menggoe-
wlingkan engkau kebawah; kaki tangga itoe terbenam dalam
wloempoer kelemahan dan doda engkau; dan dengan air pe-
pnjangkalan-dirilah mesti engkau tjoetii kakikau dahoeloe, se.
,,be!Oem-Engkau berpindah dari djocerang maddah kasar inj”
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,Begitoelah roepanja kebébasan pada tarikat pertama.’

, larikat kedoea itoe masanja manocesia menjangkal dirinja,
,dan karena itoe dinamakan orang tarikat tjelaka. Tarikat ter-
,semboenji ini memberi penderitaan fikiranjang sakitkepada Ar-
,han; adoeh! boekan kepalang sakitnja; . . .. .. -

Saudara, apakah boekan kekoeatiran jang Hidoep Okkult

itoe bakal memberikan penderitaan dan menjoesahkan hidoep

kita, djadi seboeah rintangan jang menahan-nahan kita akan me-
nempoeh Tarikat Batin itoe ? Diantara kita poen ada jang moen-
doer madjoe hatinja, sedang langkah pertama soedah dilang-
kahkannja, sebingga kita sangka, kaki meréka barangkali soedah
mengindjak anak tangga permoelaan itoe. Tetapi djarak antara
perboeatan lahir jang biasa kita lakoekan dengan langkah batin
jang sedjati, soenggoeh antaralangit dan boemi djaoehnja. Koeat
kejakinan saja, bahwa karena sedikit kita jang berani melang-
kan langkah batin pertama dan teroes berdjalan kemoekeitoelah,
jang sebenarnja merintangi dan menjoekarkan kita madjoe de-
ngan Pergerakan Theosofie kita seloeroehnja.

- Biarpoen bagaimana djoega, kita patoet bertanja kehatisen-
diri, apakah sebenarnja arti penjangkalan-diri jang diminta oléh
Hidcep Okkult itoe. Djawab jang terlebih baik hanja akan kita
dapati dalam boekoe lama, soeatoe penoendjoek djalan sebaik-
batknja disepandjang Tarikat itoe, ja‘ni boekoea Yoga, Bhagawad
Gita atau Njanjian Toehan Yoga. Dalam pertjakzpan ketoedjoeh
Sjeri Krisjna berkata kepada moeridNja :

,Empat bagian banjaknja orang jang tjinta ke‘adilan, itoe,
,O Ardjoena, mercka jang mempermocliakan Saja, mereka jang
,menderita dari mentjari pengetahoean, mercka jang menilik ke-
y,dalam batin sendiri dan djoega boediman, O Toehan Bharata.
,Antara mercka adalah dia jacg bidjaksana, tetap bersatoe, me-
,njembah Jang Esa, itoelah japg sebaik-baiknja; orang bidjak-
.sana lebih Saja tpintai dari segala sesoeatoe, dan Saja lebih la
Jtjintai poela. Moelia pekerti meréka semoeanja, tetapi saja tjin-
,tai orang Bidjaksana ini seperti Saja Sendiri; diatelah bersatoe
,dengan DIRI, dan koeat melekat tjintanja kepada Saja, Tarikat
»jang. setinggi-tingginja.”” (Pertjakapan ketotdjoeh).

,Dengarkanlah sekarang dari Saja, bagaimana manoesia jang
,telah mendjadi sempoerna dapat mentjapai Abadiat (Eeuwige),
,Aingkatan Kebidjaksanaan jang setinggi-tingginja.” |

,Telah bersatoe dengan boedi, soetji batinnja, mengoeasai-

»dii, tidak gojah pendirianiija, memboeang segala boenji dan

pbenda-benda jang membangoenKan nafses, terbébas dari bentji
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,dan tjinta, — hidoep dalam kesepian, sederhana lakoettja: per
,Mataan, fikiran damr badannja ta‘loek kepada Diri jang Tinggi,
ySelaloe tafkoer dan dalam yoga, tidak bersjahwat, — memboeang-
ykan gila keharmatan, kekerasan, keangkoehan, keinginan, cha-
,saemat dan Kkelobaan, meloepakan-diri dan sentosa, — inilah
,orang jang patoet bersatoe dengan Abadiat. Dia telah bersatoe,
ytenang dalam Dirinja, hatinja tidak sedih dan tidak ingin; si-
sKapnja sama terhadap semoea jang hidoep, maka kebaktian jang
ySemoelia-moelianja dipersembahkan oléh orang itue kepada Saja.
,Dengan kebaktiannja itoe dia kenali Saja dalam Diri Sajajang
,dedjati, tahoe ia siapakah dan apakah Saja ini; dan djika telah
omengenal Woedjoed Saja jang Sedjati, lekaslah ia masoek ZAT,
sjang Setinggi-tingginja, TOEHAN jang Esa”. (Pertjakapan ke 18).

~Sekarang baroelah terang benar, bahwa Yoga menjangkalis
diri atan kezoehoedan itoe sabda jang penghabisan sekali pada
Tarikat Okkult itoe; dan bahwa kita ini djika tidak réla berbakti
dan menjerahkan dm kepada Jang Mahatinggi, soenggoeh tidak
ada harapan akan mendapat kebébasan.

Karena ini adakah sesoenggoehn]a djelas bagi kl’ta bahwa
jang dipandang pada kita, hanja apa jang dlpersembahkan oleh
batin kita? Apnakah poedjaan jang akan kita bawa keatas Mezbah
Rahasia Hidoep itoe? Soenggoeh édan orang jang maoe me-
njangka, bahwa pengetahoean banjak dan ketjerdikan ‘akal kita
jang dikehendaki. Dan sama pandirnja lagi orang jang menjangka
(seperti banjak ditjeritakan kepada pentjari dalam beberapa se-
kolah agama dan tasawoef), bahwa kita akan dibiarkan masoek,
bila kita datang dengan tangan kosong! Sebab disini kita dioe-
dji, apakah kita bol¢h dipakai dan bergoena membantoe kerdja-
nja Lodji Poetih, jang sedjak zaman tandoen (onheugelijk) me-
nyimpan anak koentji Tijandi Tjahaja itoe. Meréka, Maha Gderoe
Kebidjaksanaan dan Mesra itoe berhadjat kepada pgnolong, dan
Mereka soedi menerima kita, apabila kita soedah berladjar me-
ngerdjakan kerdja Meréka dan.... dikerdjakan sebaik-baiknja. Tidak
aklan djadi apa, baikpoen kerdja kita itoe gagal atau berhasil
baik. Hanja jang diperloekan, semoea kekoecatan dan tenaga jang
ada pada kita hendaklah ditjoerahkan kepada kerdja itoe, dan
seradjin-radjinnja dipeladjari bagaimana tjara. memenoechi toegas
itoe dengan kebaktian jang sempoerna, sedang hatinja tidak terikat
gsama sekabi.

- Sekolah-sekolah ‘ilmoe okkult mengadjar moerid-moeridnja,
hanja dengan toedjoean soepdja meréka tambah tjakap bekerdja
bagi Lodji Poetih, Disana tidak diadjarkan tjara-tjara gaib bagajr
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mana kita mentjerdaskan keinsafan tingg! atav mendjagakan ke-
saktian jang dinamakan ,Siddhi” itoe. Kahasia kepandaian itoe
akan tertoetoep bagi meréka jang datang kesang, tfjoema mngin ta-

=
-* L

hos dan maoe dapat kemoeliaan sadia, meréka fang ingin mempoe-

njai kesaktian gatb soepaja pendoedoek ‘alam jang i L k kelihatan
itoe, boléh ditoendoekkan dan divaksa menoercer kemaoeatnja.
i 1 £

Didalam salah satce Sekolah Lsoterik nmes‘*iefi—nmm*iﬁﬂja ai-
beri atoeran keras: ,Sekali-kali d,angan melakoekan pertjobaan
dengan kesaktian okkult, sebelcem engkau terima perintah jang
meruoquel engkati ram%akiﬁe’%&q;uzsaga-.a_ fang mest e;:;,ﬁ;imu peladyari,

bekerdja boeat MAKSOED, jailce berbahagia manoesia semoea-

nja. Jang tidak boléh engkau ;w.'%“:f’“};i"if mempermain-mainkan hik-

mat okkult jang sedikit benar harga dan faédahnja”

i

et

Goerce dan QOlkuitist _‘::n.;m sediati memandatg ‘ilmoe ioe se-
bagai barang simpanat soefitjany uwﬁ!n Ec:eg';::@_d a if.;....., can hati-
hati betoel meréka mendjagania dengan makseed soepaja aman dan
sedjahtera doenia ini. Mercika ma f(_}tz‘i'ﬂ, a:jifj'iif:zi%. ‘“imoe 1loe dia-
djarkan dengan tidak hati-hati, adalab _lf**‘z--w:‘w ertl orang
jang melémparkan bom-dinamit kedalam Ew’ c iang sedang
berapi besar. Tidak akan tertolak lagi, a‘iq;:s;n timboell h maiapet-'
taka besar jang disebabkan peleto

road

Banjak orang mengira, bahwa ini hanja sekadar akan mem-
pertakoet-takoeti sadja, seperit scorang bapa mempertakoet-ta-
koeti anak-anak dengan hantce; dan katanja ticema seloe-
boeng jang mencetoep kekosongan ‘ilmoc okkult itoe. Akan
tetapi, apabila kita insaf akan pencetahocesn jing perloe boeat
mengadakan ima‘djizat ‘adjaio s:{%i}e&-:‘:z"-ii E.E?:i"j‘f dinerfoendjockkan
oléh H.P.B. keftika Perhimpoenan Tamaa ET-EH!I_'Z-';‘ herdir, ten-
toelah kita mengerti, bagaimana besarnia bahajn dantchrasaan
menimpa manoesia, ¢jka ‘ilmoe toe

e %,"ij;_atei'r-a_=l} .E-:_a;.‘.r ¢ 2n mercka
jang oempamanija, mengepalai fabrik-fabrik sevdjata ;')e:.mg.

Kita tidak oesah chawatir jang rahasia-rahosia ini akan di-
boeka-boekakan or . Adent itoe ‘f-"-“f;fE".E"'if.:?i_%.iii“ejz-l? umwpoul A dept

-~

Tarikat Kiri S»:.nwa*’i l{: vat dan hati-hati betoel memberikan pe-
b o :

i

ladjarannija; djika dikelahoeinja moerid itoe soedah memboeka-
4

kan sedikit rahasia jang tidak boléh adia i

0 itakan, tjocekoeplah
bagi Goeroe itoe akam micnoctoep peladjaran jang lain-lain boe-
at selama-tamanja. Menoeioct pendapat saja sendliri, imla ah sebab-
nja, mengapa banjak oran; jang haroe djaoeh sedikii perdijala-
(annja mda Tarikat, (ai‘an pada thekat pertama jang menoedjoe

kepada Tagikaty, sedikit beloel kemadjoeantija, sesoedah mer¢ka

%

djil Svedah banjak tema

wielaiigkahlkan tindakail pertama. Roepanja ntercka beloént t{o8
koep dipertiaja, dan sifat inilah jang mesti mercka tanam dahoe-
loe, sebeloem meréka diboléhkan menemeskm perdjalanannja.

Tambahan lagi ser antiasa rahasia rendah dan ketjil-ketjil
sadja jang moengkin tes uof:‘iw kan oléh orang chianat. Jang tinggi-
tinggi tidak moengkin, karena rahasia itoe tidak dikatakan, hanja
dirasakan sendiri oleéh tiap-tiap pentjari, dan dia tidak pandai
mentjeritalean vahasia itoe kepada orang lain.

Apabila tjalon boeat Hidoep Okkull itoe soedah diterima
akan mendjalankan training, maka diberikan kepadanja berma-
tiam-matjam perintzh dan sjarat. jang sangat sed elhana jalah
apa-apa jang bera;’uf}‘s«rmﬁ denigan tjaranja hidoep seh 1ari-hari,
stoedi dan meditasinia. Tetepi haroeslah dia djaga, jang karena
peladjamn i ‘[ingimh lakoenia diangan berlainan dari manoesia
jang lain-lain, setiingga dia dipa ndang scbagai orang jang gan-
1-teman kila be lf,i/oe keliroe dalam hal
ini, karena sangka meréka, ‘ilmoenja tentang rahasia gaib-gaib
itoe membertiia hak akan bertingkah lain dazlorm}g banjak, dan
inilah sematiam hentjana jang kerapkali menimpa Perhimpoenan
Thegsoﬁe; karena sangka orang biinjak Theosofie jang menjoe-
roehnja bertingkah jang anéh-aneh itoe. Pentjari Tarikat jang
sebenarnia tidakleh ingin berbéda dari orang lain lain, baik pa-
kaian atauvcen tingkah lakoenin; betoel dia berbeda dari orang
lain, tetapi semata-mata perbédaan sikap batinnja, olth kebidjak-
sanaan, kesentosaan dan ketenangan ‘haf-,inja jang tidak bergoen-
tiarrg sedikit djoega, meskipoen orang kebanjakan dalam keada-
daan itoe akan gempar ‘mm haroe-biroe karena takoetnja. Karena
itoelah maka ia patoet diadi penolong mercka 1foe.

Doea pekerti sadja 1ang memperhbédakan dia denvan orang
lain ; jaitoe : ketenanpean dage herani g indiah silfat jang pasti akan
kelthatan E}Jiuzf:‘i- moch:ibhosn |4' RREG RN Hl]}{‘il‘ll Tarikat K(’!SOEUi&ﬂ
itoe. Boekan dencan sencadia dia menanam dan menimboelkan
perkerti ini dalem balinnja, dan mentjoba [jola berlakoe berant,
sedang loetoetnja genrentor don boerdehar hatinga lkarena takoet.
Ini boekanlah berzui, namanis, lelapi hanja ketjabaran jang di-

toetoep. Orang jang schenanja berani tidak tohoe apakah ta-
a secocaloe scedah dia lihat apa sebab-

tahoe poeln haliwa apa apa jang ada ini baik
semoeanija, dan tidak satoe djocga didoenia ini jang akan men-
tielakakan orang, jang hidocpnja disediakan dan diserabkan

koet itoe, karena sega
sebabnja, dan iz

kepada kerdja boeat “Ibadat dan Penerangan.

Training jang diberikan kepada moerid itoe mendidik soe-



.

Baja meréka djadi osang berfoelang wadja dan berhati pénoeh
~‘kasih dan mesra. Dia dileboer dalam oenggoen api kedoekaan
-dan kesoekaran, sampai hantjoer loentoer sifat-sifat jang tidak baik,
‘dan sekali lagi diberi woedjoed baroe dibawah pengaroeh Diri
Tingginja dan dia dilahirkan berbadan baroe sekali lagi. Ke-
‘moedian diletakkan keatas landasan dan difempat dengan pera-
‘toeran keras dengan bahaja sebagai martilnja. Kesoedahan pro-
ces ini djiwa moerid itoe akan beroebah djadi mata pedang dari
- wadja, Moengkin dia djadi mata pedang jang tadjam atau “oe-

djoeng tadji jang roentjing, tetapi setidak-tidaknja mestilah djadi

mata pedang wadja jang tadjam dan koeat. Meréka jang baroe
sedikit memperhatikan ‘ilmoe okkult, tidak dapat mema‘loemi
apa jang tersemboenji dalam hatinja meréka jang hidoep dan
gemar memperhatikan Rahasia-rahasia itoe. (Dion Fortune : ,Sa-
ne Occultisme’).

Sebagai penoetoep veraian ini, barangkali perlos= didega
~diperiksa, apakah kerdja jang didjalankan oléh Para Adept dalam
‘Lodji Poetih itoe. Seperti soedah dikatakan, sedikit benar jang
~dapat ditjeritakan peri hal ini, dan kerdja itoe kebanjakan sangat
moesjkil, hingga tidak terpahami eoléh kita. Tetapi besar, djoega
- goenanja bagi kita mengetahoei sedikit apa jang dikerdjakan oléh
Maha Goeroe Kebidjaksanaan dalam doenia ini, karena dengan
- itoe taheelah kita bagaimana besar kemoeliaan Meréka, dan ke-
rapkali keta‘adjoeban ini djadi soeatoe ilham besas, jang mem-
~ bangkitkan hati kita hendak menoclong Meréka dalam kerdja jang
- soekar dan oetama itoe, dengan tenaga kita jang selemah ini,—

semata-mata hendak memadjockan kerdja itoe—dan membiasakan

diri kita mengerdjakannja, agar tangan kita selaloe makin koeat,
‘dan makin tjakap menjelenggarakan toegas itoe, menoeroet besar
- bagian jang diserahkan kepada kita.
- Salah safoe oesaha jang terkenal, meskipoen soedah lama
‘oemoemnja tidak dilakoekan lagi oléh para Adept Pemerintahan
Gaib itoe, jalah mengadjar moerid-moerid tjakap jang Meréka
terima. Maha Goeroe itoe sebagai Pesoeroeh Toehan dan per-
- kakas Moehabbis Mahabesar jang Esa itoe, pertama-tama me-
- njelidiki dengan tjermatnja pekerti dan batinnja seseorang moerid ;
~ kalau Dia soedah dapat kepastian dan soedah tjoekoep sjarat-
sjaratnja bahwa moerid itoe patoet dididik, maka Dia berikanlah
- peladjaran dan perintah, dengan perantaraan salah seovang moe-
ridNja didoenia ini; sctelah Dia jakin, jang ketjakapan otak dan
roehani chela inii djockocp koeat menerima peladjaran dan perintah
itoe, Dia adjar moertd tadi denglan maksoed soepaja moerid itog
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~ bergoena boeat bakti dan kerdja jang Dia harapkan darl meréka.

Sebagaimiana mgr lLecadbeater pernah berkata : Maha Qoeroe
menghendaki pembantoe jang akan bekerdja, boekan peladjar
jang hanja ingin tahoe sadja (apprentices, not pupils). Merelea
mentjari orang jang socka bekerdja, boekan orang ‘alim dan

- pintar ataupoen orang-orang jang pandai main soenglap dan sihir

itoe. Kita haroes tahoe beloel, bahwa Merékalah jang pandai
mentmbang dimana kita patoet Meréka temgpatkan, dan Meréka
jang pandai melihat, ketjakapan apakah jang patoet dibangoen-

~kan dalam diri kita, soepaja kita patoet mengerdjakan kerdja itoe.

Sekali dr. Aruadale-berkata: , The Masters want our Wisdont

~and our Strength; They da not want opur opinion”. (Maha Goe-
- roe berhadjatkan Kebidjaksanaan dan Kekoeatan kita ; Merékl

tidak berhadjatkan boeah-fikiran kita”).

Disinilah orang jang banjak terdjatoeh dan kerap-kali batal
maksoednja. Kita socka benar mengeloearkan pendapat sendiris
dan besar nafsoe kita akan mentjeritakan sesoeatoe dalam hal
memilih kerdja jang haroes kita bantoe. Oempamanija seseorang

- senang bekeérdja dalam mcconnerie, dan seorang lagi jang pa-

ling disoekainja bekerdja dengan pendidikan dalam Rarntjangan |
Logos jang besar ini. Tetapi . . . . . apakah betoel dia perloe
menolong kerdja itoe? Apa betoelkah ketjakapan itoe jang boleH
dan mesti diharapkan dari seseorang pekerdja boeat Lodji Poetih,
ditempat teristiméwa itoe ? Baroe disinilah terboeka topéng ke-
silapan orang itoe . 3

- Kemoedian pekerdja itoe menjesali diri, mengatakan kerdja
ini sebenarnja tidak patoet dia jang mengerdjakan; kerdja lain
jang dia scekai tentoelah akan lebih baik dia kerdjakan ; begi-

toelah seteroesnpa. Maka kerdja jang lagi dipegangnija ini meloen-

tjoer kebawah; dan bersama dengan itoe tidaklah dia loeloes

dalam oedjian akan djadi moerid Lodji Poetih. . . . . . .
Sekalimat sadja djawab jang moengkin dioetjapkan oléh moe-

rid, apabila Maha Goeroe bertanja: ,Bekerdja dalam bahagian

‘apakah jang engkau soekai?”

Djawab moerid itoe hendaklah: , Tempat jang lsehina-hina-
nja dalam kerdja Pemerintah Gaib ini, bagi hamba soedah soe-

‘atoe kehormatan besar; saja hanja bermohon diterimalah hambd

hendaknja bekerdja disitoe”. g

Sajang perkataan ini hanja tinggal dibibir sadja atau moedah
mengoetjapkan perkataan jang diseboetkan oléh penoentoennija,
aprabila dia dibawa kehadapan mezbah dan ilham jang semoelia-
moehanja dalam sanoebari kita pada sa‘at itoe k@@gtm@manggil




dengan merdoenja. Tetapi sangat soekars akan fétap fietibet
djawab int dengan hideep kita dalam doenia, ketika kita mestl
memasoeki diam-djam jang penoceh kesoesahan dan kasialan;
atau betoel-betoel toegas jang sehina-hinanja dipikoelkan keatas
- bahoe kita, SP'lz;.aig;f cudah pandanigan orang banjak kepada
kita. Baroe disinilah keloearnja keloehan! dan baroe disinilah
~datang kegagalan ﬁoe!

| Djika kepada sescorang moerid ditoendjoekkan soeatoeker-
‘dja jang haro=s dilakoekannia, tidakiah berarti jang dia tidak
akan dipindahkan ketempat lain dan mengerdjakan kerdja lain.
Tetapi banjak tabi‘at dan ketjakapan teristimdéwa jang perloe boeat

bermatj* ii-matiam bagian ker ‘ij E*’wes Sﬁ?émw Maha Goeraoe sen-

dirilah jang memperhatikan pekerti dan hepandaian masing-ma-
sing moerid jang akan menolongNja i‘ia::r&

Sematjam E:-w‘ kerdja pada Adept itoe gmﬂ* banjak benar di-

" temoei, ialah melahirkan ke‘alam djasmani ini, fikiran dan tjita-

~fjita jang Soeda! -*"afdi.c;@*} dan b fzfcm'ﬂjﬁ dalam daérah-daérah ke-

insafan jang tertinggi Kita scmoeanja tahoe, bahwa pendapatan

baroe, aliran baroe dalam kesenian, jlw-ﬂ‘r agama, d. . 1., ber-
“sama-sama terbit pada berbagai-bagai tempat diatas boemt ini.
~ Teroetama perihzal g’renw"p atan bm dan penting, jang dioen-
" toekkan boeat mendjalankan lakon iaz“}g teroctama poela dalam
‘oesaha kemadjoean manoesia ini. loi roepanja sebagian besar
dari kerdja Pemerinfahan Okkuw't jang ‘adjaib itoe. Meré€ka lihat
tiita-tjita itoe masih terpangkoe diatas haribaan keinsafan LLogos,
dan kewadjiban Mer o alkan mentjari manocesia djatli teroesan
jang lajak, socpaja penpclaliocan ttoe dapat mengalir lkedoenia
diasmani dengan perantarann orang itoe.

Kita sendi ri biaranokali soedal perpah merasai pengaroeh
kerdja itoe. Boekankah kerapk:iiterdjadi, kita saloe-satoe waktoe
lagi berdjoeang denzan soextoc (jita-tjiita, jang masih djaoeh
terkoeboer dibawali lapisan keinsai»n kita, serla kita tahoe jang
tiita-tjita ini sangat penting dun patoet dinjatakan kepada masja-
rakat; sedang ketika itoe beloem berdesiv angin-anginnja didoes
nia ini. Tidak lama sesoedaly iloe, hérannja kita berdjoempa de-
ngan orang-orang jang soedal bertjita tjita seperti itoe poela,
dan sama-sama mace mentjoba menjoengvochkan tjiptasn itoe;
serta kerapkali poela, dalam sedixit wakioe sadja, kita batja da-
lam madjallah dan bockoe-boekoe brhwa tjim &'ji%a itoe soedah
lahir dimana-mana diseloeroch doenia ini.  Tidak sjak lagi ini-
lah pekerdjaan Persaudaraan Okuult jang rwnd katkan tjita ‘tma
itoe kepada keinsalan otak diasmani ini, dan dimana-mana ada
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manoesia jane berperadian hoiloes atan sesocar halocan hikiran
nja dengan titta-tjite o, wercka sambocet kekoeatan i dan
sedapat-dapatnja lekas dulahirian poela keloear,

Soepaja dapat utenjerwu Lordja jane sockar ini, maka perloe
sekali moerid itoe Derpencrnoaan haloes, ddn tidak koerang
poela, dia haroeslah tohoe benar apaiang dibitjarakan orang ten-
tang dan hidoep dalim doenia f};ziﬂ:*au&lyof’a“ ‘aiam, filcafat, atau
sasial dan politik, atau ¢konomi. Tidak diminta jang dia mesti
orang loear biasa, tetapidia tidak akan terpakai, apabila beloem
pernah rm_ndﬁu‘igm-i‘ie;'xgar oratig membitjarakan hal hal jang ter-
seboet tadi; djadi orang doengoce dan kedoesoenan-doesoenan
itae tidak dapat diterima bekerdia _

Bahagian kerdja jano lain dilakockan olebh mercka jang
sama sekali tidak ada perhoeboenganna dengan masiarakat im.
Pemimpin theosolic kita memerikan orang itoe, scbagai meréka
jang boiéh masoek kedalam perbendaharaan kekocatan roehani
dan okkult jang sangat besar itoe. Mercka dipakai sebagai te-
raesan Eempat Kelkoeal: calir kedoenia ini, dibagi-bagi ke-
tempat-tempat | 1oe menerima kekoeatan itoe.
Ketika memb ‘tjar;iaigzt-:;“z ini, saja teringat akan octjapan Bha-
gawan OShri Ramana Maharshi, beediman i Arunachalam jang
masoek benar kedalanp

gl

Sai"ag:st Pl

n hali saja, jang telan dimoeatkan dalam
madjallah-madijaliah kita beberapa boelan jange laloe. Seorang
modridnja, tidak sjaklali lagi iz seorang pemo ko jang bekerd)®
bOe.-atﬁ doenia dann ahli perkara propaganda jang mengadakan
perhimpoenan diintara mangesia didoenia o, bertanja kepada
beliau sekalt, mencapa Bhagawan tloe mcengasinghan din tidak
maoe masack Lelengai pergaoelan manoesia didoenia akan me-
ngadakan lezine i mmgm;;‘:r manoesia, *‘a(}um%z* pengadjaran-
nja tersebar donoan aktif. Maka belinu djawal

,Bagaimana toean tahoe, hmw;;?a saja tidak nwlakoakannja [0

Perkataann ini dicetiapkan oléh seseorang jang kira-kira soe-
dah empatl 1:f~.;__i=_mi'1 tahhoen (badan kasarnja) tidak pergi-pergi
dari Goenow Keramat di Arunachalam. Hal ini soenggoeh pa-
toet kita pikirliin !

Kata orang, 3a‘-:s-aﬁa‘a‘;f}esnmmes banjaknya pernolong jang seroe-
pa ini. Dipandnie fzhirnja sadja meréka tidak bekerdja, tetapi
sebenarnja moercka bekerdjd keras sekali dan diri meréka didja-
dikan teroesan soupaia moedah kekoeatan Nirwana mengalir ke-
doenia ini. Dalam Sccret Doctrine dan kitab-kitab okkult Hin-
doa saperti Pocrana, meréka wi dinamai ,,Nirmanakaya’

Meréka jang bekerdja dalam pergaoelan manoesia dan.mae
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sjarakat- didoenia seperti jang saja bitjarakan tahadi, oleh H.P.B.
dinamakan ,Dharmakaya’”. Dan soedah itoe golongan kaoem
pekerdja matjam jang ketiga dalam Pemerintahan Gaib, dinamakan
~Chamboka-kaya’’. |

Toegas meréka ini roepanja boekan bekerdja dalam masja-
rakat doenia ini, tetapi pada hakikatnja merékalah toekang me-
masangkan alas-alasnja segala kemadjoean masjarakat manoesia
ini. Kepada merelea diserahkan kerdja mengoeroes LLaboratorium
‘Alam jang besar ini. Kata orang kepada kita, meréka jang me-

mimpin dan mengamat-amati hoekoem-hoekoem Evoloesi Djagad

ini, baik dalam ‘alam manoesia, toemboeh-toemboehan dan bi-
natang atau dalam ‘Alam haloes jang tidak bertoeboeh. Dalam
doenia-doenia gaib itoe berlakoe dahoeloe proces-proces jang
kelaknja akan terlahir dalam sedjarah ras-ras dan barigsa-bangsa
dizaman jang akan datang; dan disanalah diadakan orang atjoean
bentoek-bentoeknja tiap-tiap negeri dan benoea. Pekerdja jang
berkoeasa besar-besar ini, bersekoetoe dengan himpoenan Deéwa
jang besar-besar, mengerdjakan kemadjoeannja proces Rantai
Siarah, bola-bola bintang dan lingkaran dalam Tjakrawala, mem-
bangoenkan sesoeatoe Ras dan Onderras atau menghilangkannja.
Kerdja meréka itoe tidak terpahami sama sekali oléh kita mach-
loek boemi ini. |
- Sebenarnja pemandangan sepintas taloe ini sedikit artinja
brgi kita Apabila kita sedar, bahwa Theosofie itoe bagi kita akan
berarti: hidoep menoerozt djalan Hidoep Batin, maka jang sa-
ngat besar harganja, kita hentikan keinginan alan menéngok
kelozar diri, dan mengoempoelkan pengadjaran jang tidak ada
hoeboengannja dengan hidoep djiwa kita. Sebagai gantinja kita
toedjoekan penilikan kedalam batin, dan sambil membenamkan
diri dalam laoetan soekma sexdiri, kita dapatilah Mata Air Ke-
njataan itoe.

~ QGoeroe besan kifa dalam perkara okkult, H. P. B.telah ber-
“kata, bahwa ‘ilmoe okiault itoe: Poed jaan Fikiran jang Séhat.
Perkataan ini sama besar artinja dengan oetjapar lain-lain jang
dalam maksoednja itoe. Pada pikiran saja, perkalaan itoe berarti
lagi jang kita haroeslah mendjaga, dengan segala toentoetan dan
tiita-tjita jang tinggi djanganlah kita diadi menggandjilkan diri dipe-
mandangan doenia ; dan tidak poela akan angkoeh sambil mengata-
kan dalam hati, bahwa karena oesaha kita sadja maka doenia ini da-
pat Tjahaja; dan djangan poela merjangka jang kita akan dapat
“memetik Kebidjaksanaan dan fiisafat itoe dari boekoe-boekoe
lama dan kitab-kitab karangan pemoeka kita sadja, tetapi harges

= |

w ( g " ! | el catrena Glmiea calears
kita ma‘loeni ﬂJCﬂfﬁﬁ% hatiwa bockoe DOECKOE Hitoe sekarang

banjak mengandoeng harta moders iy hergoena besar bagi kita ;

~

péndék kata, dengansegala Lerendahan hati, kita beroesaha tjakap
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mendjadi seboeah perkakas dan torpesan bhagi Lodji Poetih,
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apakah hati kita it sempoeran
soekatjita sadja dalam o il cerdia jeng kita dja-
lankan afas nama Mercka itoe g S PN
Tidak banjakkah. kita jang o€ kerdja ini masih ingin melihat
hasilnja? Lodji jang madjoe dznn banjak anggotanja, memba-
ngoenkan hati kita akan toeroet membantoe. Tetapi lodji jang
merana dan sedikit anggotanja, tidak wmenasik hati lagi serta kita

]
laloe menarik diri, tidak datang-datang izoi kesana, karena koem-
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poelannja kita rasakai meind]
dirinja. Apakah ini bockan saioe bocekti jang terang, bahwa

em kita insafi poliok-pokok Fhidoep
Okkulf itoe ? Apabila kita soenggoel hendak d adi pembantog
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jang berarvti dalam melanesoengkan Rantjangan Maha Goeroe,
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Mercka itoe mencmpatkan kita,

]

tentoelah kita akan jakin, bahiwa |
ditempat jang mest diperbaiki keadaannja. Merdka lazimnja
mengirimk; [ }wht*__wf 1 Merdlaa, ketewmipat  otang 1ang bain-
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lain cagal atan e anl pokan ketoesaknm  Ma ali kita me-
& __ 55 28 TR 2o S ] . R ) . e 1oy ) 5 n. - > )
menéngok leschohinng kita, T orikinh konkloesr aavr pemman
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banjak. Tjontoh jang Hesal holdh kita lihat sadja pada Kristoes,
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jang meningoalkan moeria L2k cumpei serators orang banjaknpa,

dan dihoekocm salin oléh orang hariak cebacai pendypchat besar.

Beginilahh nasi i keyanjakan, djika tdaloal Likan semocea
. . " . - . . . p C \ \ T ) Lr oo '-"1 )
okleultist janyg sedjali; ringkasija penaniiroc wercka jang bes

kerdja sebagai :
Jang sangat meira adioekan kita, nasih jang kehhewannja tjelaka
dan tidak menarik itoe, bagi meréka socaloe pembangoen hati, dan

S

armakaya dibawah pein b Denerintah Qaib,,
g ,

kaoem pekerdja dan okkultist ini deoona oa baroe dan ke-

koeatan kemaoean jang tidak terdpiinion wlzloe mengambil
kerdja baroe, 4 | | ' '
sadja karena poetoes harapan; dan neiekalan
dan memperbaikinja.

Perhimpoenan Theosolie kifa aban ditoeroeni rahmat besarr
apabila banjale kita jang niioc hersiap lagi akan hidoep menoeroet
Hidpep Okkult ini., Socngpoeh ariing sedikif sekall, gfijéi{g? QiARg

s
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hanja ingin masoek koempoelan okkull dan tasawoef itoe.
Sebab orang disana tidak dapat menolong, djika meréka sendiri
tidak pandai menolong dirinja. Betoel boléh orang melangkahi
semoea ambang pintoe itoe, tetapi pintoe batin itoe selamanja
akan tinggal tertoetoep baginja. Djika pintoe gerbang jang ke-
moedian ini dia masoeki, akan didapatinja disitoe bahwa hatinja
sendirt kosong sama sekali. Sebab apa jang disangkanja soedah
ia tjapai, sebenarnja angin semata-mata, dan dari sitoe terpaksa
ia memoelai perdjalanannja sekali lagi. |

Beloemt lama ini, dalam satoe pembitjaraannia diatas dataran
atap. Hootd-kwartier di Adyar, jang diadakan oleh toean Ketoea
kita—karena setia berpegang kepada kebiasaan mre. Annie Besant
dam mgr. Leadbeater—beliau berkata: | Tidak sjak lagi boeat
melakoekan sesoeatoe ada waktoenja jang lajak, tetapi pebila
sadja, selaloe ada sa‘at oentoek ,menjoenggoehkan’ Woedjoed
jang tidak ada hingganja itoe”. Inilah sikapnja kaoem oxkultist.
Tidak ada sifat-sifat lain jang memperbédakan okkultist dari
manoesia kebanjakan didoeniaini, selaininja: ,Menjoenggoehkan
Woedjoed jang Tiada Berhingga ini’.

Moedah-moedahan sikap batin ini timboel dalam djiwa kita

semoeanija!

R T O

KEMESTIAN, PAKSAAN, KEBEBASAN
DAN BARAGIA,
oleh R. M. KoksorMODIHARDIO
(yimhoengan P.H. Mci ’38, katja 115).

Marilah sekarang kita bitjarakan jang pertama, jang banjak
bersetoedjoe dengan pokok pembitjaraan kita sekarang ini. Sa-
linan jang paling ‘oemoem bagi Karma itoe, jalah: de Wetvan
Oorzaak en Gevolg (Anggar Scbab dan Kedjadian). Mdomang
itoe djoega benar, tetapi masih lebih loeas lagi dari pada itoe.
la adalah soeatoe barang hredoep, jang dapat menolong kepada
kebatinan dan kelahiran kita, sehingga kita dapat menemockan
dan mendjalankan anggar-anggarnja hidoep. ltcelah keroentoetan
(rhythme), kekoeatan dan alat Anggar-anggar Karma menoen-
djoekkan pada kita, bagaimana kita haroes mengerdjakan ang-
gar-anggaran keroentoetan itoe, soepaja mendapat kemadjoean.
Memberi keinsjafan, ‘ilmoe perihal kedjiwaan, menoendjoekkan
permoelaan adanja gerakan-gerakan gaib didalam djiwa, dan ba-
gaimana memadjoekan gerakan-gerakan tadi sampai mendjadi
sempoerna. Karma itoe kekoeatan ‘alam jang menahan mancesia
jloe djangan sampai terdjeroemoes‘cedalam djoerang kebodohan
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dan kemilikan, jalah kekoeatan Aliah jang mendjoendjoeng kita
gsampai pada sinarnja jang Maha Esa. |
~ Karma itoe boleh dikatakan KEMAOEAN jang Maha Esa.
Sedang kemaoean-kemaocan kita sendiri timboel dari keadaan
tjamooer baoer tang gelap dan beloem kita alami. Dariitoe ke~
maoean kita kebanjakan asalnja hanja dari keinginan, jang diten-
toekan oleéh oesikan dan ganggoean dari loear. Tetapi djikalau
kita soeka beroesaha menjamboeng kekoeatan jang lebih dalam
dikebatinan kita, kita tentoe merasa KEMAOEAN lain. Soeatoe
KEMAOEAN jang selaras dengan segala roepa jang ada dise-
keliling kita, sebab disekelilingnja kita KEMAOFEAN DOIZNIA
itoe bekerdja seperfi djoega ada dalam hati kita.

Kemaoean-Akoce int alkan nampak terbabar sebagar pengoca-
sannja kenjataan jang tinggi, lebih dari perasaan kita dan ke-
adaan Dati jang sementara ini Kita akan berperasaan jang tidak
dapat ditahan lagi dan akan taiioe, bahwa itoe, barang |ang sa-
ma sekali berlainan dari keinginan jang tidak dapat dikendatilean,
seperti sehingea sekarang masih kita perboeat Didalam KI'MA-
OEAN ini, kita akan moelai insjaf akan adanja ke Tochanan kita
sendiri.

Dan kita dengan heran akan mengetahoci, bahwa KEMA-
OEAN jang ada dalam kita ini, agaknja amat koeasa  Djtkalau
kita mempoenjai pengoeasa boeat menocdjocknn KI MAOFAN
ftoe kesalah satoe djoeroesan, kita tentoe akan berhiedl meski
seberapa sadja djaoehnja jang ditoedjoe itoe Dhidalam kita tim-
boellah kesaktian hikmat (toovermacht), jang membernt kita ke-
koeatan dapat mengoeasai sekelibing kita, janp docloenja kita
ada boedik-beliannja. ltoelah kekocasanaunp Oranpg-orang Besar
jang sesoenggoehnja, jang pada scwakloo waktee telah idoep.

Tetapi kalau kemaoean orang denpgan tima bepitoe diting-
gikan' sampat djadi selaras daw bersamann denpan Kemaoean-
Doenia, tentoe akan kedjadian lebily dari itoe didalam dan pa-
danja. Ia tidik hanja merasa tidak dapat teilepas lagi dari kea-
daan sekelilingnja, tetapi tidak dengan saopgsttahoe benar, bahwa
ia ada bagian jang sama sekali ta’ terpisah dari itoe. Boekan
Akoe-ketjil jang terlepas, berdid «endit dan madjoe sendirian ;
tetapi soeatoe element jang ta' tarpisah dart wahjoe (openbaring).

Barang siapa soedah mempocnja keinsjafan begitoe, tentoe
mengerti, bagaimana seorang ahli gah, jaitoe Tauler, dapat ber-
kata dalam perasain jang merendah, begini: [ Adanja Toehan
itoe, pakai saja, begitoe djomra ~uja, mesti pakai Toehan™. Se-
titik air itoe asalnja dari laoctan jang ta’ bertepi. Tetapf laoetan
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o5 1ai1ia adioara darvi t816a; 4 Lol . ; - -
farig besam itoe, adania ajoaga dari (elcsan air jang tidak terhie jang diperboeat ol¢h anal vegeri Kalinppaitoe, akat tetapl sla-

tOemgﬂ djoeml ﬁ?:mj; . . o gia sahadja. Diperhamba diocga menaroch koeatir, djika Serl

Kalau begitoe, kita !ijegﬁ Hak dapatiah m;:msakan, bahwa Baginda akan mempersalilican hamba dengan berpikir: | )a,
Kemaoean-keToehanan itce, hanja kemaoean jang membawa. Radagoepta telah madijcch: seonla alecan-al;ean atan sebabe
. . | : :-» :,o,-u.n,-,-_ E.!.‘ L ) v ! PR Lot g i Shle] Tl R 4 ¢t w' f Y :

. 2 g 311 1 (arena wilia tidalk acime - o 5 R - :
centoang bagi. ”’ﬁ“i ks r?‘r g REACHE K dal lagiwementingkan sebab jang. peuting boe :;;-;:ms1;4:5;@_:!5-_*}13;_-‘-*i<m1 peperangan ini,
pada *‘! Ltk air, [ Lh"z Shhtaty wall hiallja meligahggap se ‘ p . akan tetapi sebab-sebaly jwug mengéniéngken atau sebab-sebab

3 -DDoenta Duari sebab i cita tid : s o .
bagai alat Kem: f}em U Sl Eel o itoe, kita tidak akan. jang boieh menggagalkan peperangan ini, tidak dia katakan!”
bertentangan lagi dengan E{fﬁﬁ{i{{?’ié’iﬂ doenia, dimana Kemaoean- Begitoelah kekoeatiran hamba ini

. ta ada bekeraia. Kealau soedah b >0 oo e Wil R B : : :
Dmerlid d _]&.,E(:K_;L.ejt,_ i el g i “ ré_, : .E.. \_‘i'ﬁ'.,] E LF{: ‘E l(}e a,‘eéala dll‘iding ﬁ Serl {_}z‘r‘!‘Ir}d ? n(}‘ilii E:EEE;IE_};EE ;-}J\:_g*i*&l"'u:}i *‘i-*‘e TUI¥}£H€1‘(HI} Se.r‘i Bagln.

o ne: kemerdébzaan mendiadi reb dan ti SR -
jang merintangi kemerdékaan mendjadi rebah, dan timboellah da. pada waktoenjs Seri Baginda Tjandragoepta Maurija me-

KEBEBASAN.

Kemerdékaan ini sama djoega dengan Kepastian ‘alam (na-
tuurlijke Noodzaak), Semoea itoe sce#dah mémang semestinja,
dan semoea itoe mémang betoel; inilah pendapatan jang penga-
bisan bagi orang jang soedah bdébas. r

Soeatoe kepastian diatas kemancesiaan, jang selaras‘dengan
kedjatian kita, itoe sced:h bockan paksaanlagi tapi menetapkan
kedjadiannja berdirt sendini. Dan berdiinia cerdiri iloe jang
senjatanja dinamal merddka, dan dengan kemestian kebatinan
dan ketinggian berdiri sendiri iloe tidak berientangan tetapi ma-
lahan membwabar disitoe dan disitoe kedapatan bahagia dan ke-
tenteraman jang ferbesar. tangan besis Begitocha, ovalon neeeni @ eceri discloeroell doenia

Theosafie mencendjogkkan kepada kita djalan jang menoce- | merasa Lak ool
djoe kesempoeriiaan pribadi itoe, jaitoe soeatoe kenjataan jang Djilen Serr Baoandy socdi mendjalankan kewadjiban sepert
memboeat kita E”ﬂtiild_f.&iﬂ‘i {ﬂ{}ﬁ”}ﬁ rzmi}hp skarn Orang Iain dan | Ser Bayond L pundracoept: ;jiI;}-:‘:-:__‘;{;{Hl{:'ilé-}] memerintali daerah
kita SE‘;ﬂdi[‘i, Sﬁfﬂfii‘:{{f {;'!Eiffig_jé":i'i itoe kita ‘ijui Al y menoentoen sekalian 1 | j;m“ i baswaly leewdivsa bagda, g'iz_u'u'i ini «kan dihormati dan
masoek Keradjaan Kebalizgiaan, Balingia jang soedah tidak ter- | ditakoct olch s Radja semoeanja Diika Seri Baginda tidak
gantoeng hagi -atas apa jang kedjadian d?%ekﬁliiéﬂg kita, karena . | o osoedi o mensaanhil dndiken dan kdkerasan teil t(a[) Kalingga
bahagia itoe keloear dari dgalam, lidak i jang berldioe onane macenia sel i-jff e olah-olab tide k maoe
bang, karena kita doedoek drdekat Suenmt H]d H[DOEP sendiri. menocroct perntah, Kerad .;...,“ akan kehilangan z-ﬁrm;za'igatﬂja

Soedah tentoe dialan jang lesana itoe tidak moedak, mes-
kipoen orang seringkali mengatakan biasa sadja. Kadang-kadang L'erdenca: ocirenja sekalian Perdona Menteri Panglima-Iang lita
kita lihat djalan masosianja, tapi gebentar lagi hilang. Perloe ber- dan «emooa gene hadie s Dewgarlah ... dengorlch .. .. apa
goelat dan berkesentosasn m dan bolch diadiada perlawanan jang
lama. Tetapi itoe seben a tidak djadr apa, <cbab Flidoep tidak TIS. Sen Bovenda, ampoenilab hamba, jang mempoenja kebeﬂ
menghitoeng {cmnoh jfii'ij—j kita kenali . !idalam kebakaan rantan memoctoeskan pembitjaraannja toean E“’i(ingtderta Apa

merintah keradjaan ini, jang kemoedian dicantikan oléh aiahan-
da Seri Baginda Dindocsara Maurija jang terbesar. Dengan
tadjamnja sendjala serfa kekoealan balatentera, dibantoe oléh
kegagahannja Panglime Panglinrg, Sevi Baginda Tjandragoeep-
a telah pockoel dan hanticerkan twtmm ja Radja Iskandar.
Perboeatan demilcanleh jarg menambih loeasnja negeri Ma-
gadha, serta mend adikan iﬁ:"f'ﬂ""é‘aS:}'l{'_';-'{"E'*lfét Seri Begirda Tian-
dragoepta. Semoea mata telah ditocdjoekan kenegeri Arija
Warba jang locas daw koekoceh ini. jeega negeri jang tidak
“maoe menoceroet perintah Seri Faginda Tiandragoepta dipoe-

!

kael dan dihantjoerlan, ccilie ket ocdiin dipegang dengan
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soal waktoe itce dengan sendirinja akan mendjadi lenjap, dan | jang telah dinn diockan oich toean Radagoepta memaksa ham-
barang siapa in jal akan itoe, tentoe menoctaticei, bahwa tidak b ’ ba bhocal :m-r:i";:*i:.a'i--:;-f:;ez moefakat hamba, dan mohon dengan
ada oesaha jang tidak berboeah dan I}{‘J?fz__’_;l.FiOi‘:nE’ii’lﬂ}'a akan ter- | Coosangal ocpar Sert Baginda djoega moelakat dengan apa jang

tiapailah maksoednja ‘ P dimadjoclan oldh toean Radagoepta. Locloeskaniah permokon-
| an hoanmiba i dengan sepatah perkataan, agar pikiran hamba
forang sciba liada memhmﬁtlmn i e
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AQOKA. ja. toenggoelah sebentar, nanti adinda boléh berbitjara,

sadang sekarang baiklah toean Radagoepta meneroeskan pems-
bitjaraannja.

RAD. Seri Baginda Tiandracoepta mendjadikain negeri ini ma‘-

moer, termasjhoer, besar dan koeat. Kekoeatan jang didapat-
nja, memboeat keradjaan lain-lain bergidik dan takoet. Apakah
jang akan dipikirkan oléh negeri-negeri sekeliling Arija Warta,
djika keradjaan ini tidak teroes membesarkan daérahnja ? Apa-
kah jang dipikirkan oléh ketiga Radja Kalingga, jang pada
waktoe ini mengirimkan penjahoetannja jang tiada memoeas-
kan, seolah-olah tiada soeka menoeroet perintah ? Ketiga Ra-
dja Katingga iloe tidak mempoenjai balatenteratjoekoep boeat
menangkis penjerangan Arija Warta . ... Meskipoen demikian,
Kalingga tiada maoe menoeroet perintah. Negeri manatah jang
akan menoeroet perintah Seri Baginda, djika negeri i{alingga
jang begitoe ketjit berani menjanggah perintah? Perboeatan
ketiga Radja itoe nremberi teladan kepada keradjaan lain-lain
akan berboeat demikian poela. Bilamana perboeatan ini tidak
ditindas dengan sekeras-keiasnja, nistjaja Arija Warta akan
moesua, . ... setidak-tidaknja akan kehilangan semangatnja. ...

ACOKA. Apatah kiranjatiada baik djika kita mengantjam terlebih
doeloe. dan ditoenggee dengen sabar penjahcetan jang akan

kita terima dari Kalingga? Dengan d;alan demikian, tidaklah
kita koerbankan djiwa mancesia.

RAD. Baik? . . . . . Betcoel Seri Baginda,tetapi .. . .. apatah

tindakan demikian ada pada tempatnja? Boeat membanteras
kedjahatan jang diperboeat oleh Kalingga, tidak tjoemameng-
hoekoem kesalahan jang dia perboeat sahadja, akan tetapi djoe-
ga menghoekoem kesalahau jang AKAN diperboeatnja, seperti
memotong roempoet ditaman dengan menarik sekalian akarnja.
Bilamana akarnja masih tferbenam dalam tanah, nistjaja roem-
poet itoe akan timboel poela. Begitoelah kedjadian jang akan
kita alami, djika tidak kita tindas dengan mentjaboetsemoea
akar keboeroekan, jang terbenam dalam kcradjean Kalingga,
jang memberi teladan boeroek kepada keradjaan lain-lain.
Balatentera Seri Raginda tjoekoep banjak dan soedah menem-
poeh peperangansbarkali-kali. Bertahoen-tahoen kita memelihara
dan mengadjar balatentera jang begitoe banjak, dan sekarang
telah datang t¢mpohnja oentcek memeltik boeahnja. Kita akan
memperlihatkan kepada Kalingga, kegagahannja balatentera
kita jang terpelihara. I}ljpﬁl‘allgaﬁ itoe menandakan kemadjoean
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dalam negeri, menambah tfermasjhoernja nama Seri Baginda
serta djoega menambah lceasnja dacrah djadjahan Arija Waita
Sreara jang gemoeroch terdengar diantara jarg hadir: | Ja, Tocon
Ruiduigoepta. beloel, befoel, . . . Kita maoe memberi Kalingga penga-
djaran . . . Marilah kita perang . . ! Perang!
Seri Biginda mendenoarkan perkataan Ra .fa.ru-wpz‘g:r dengan perceh
- porhatian. Sesoedahnja Radagoepta meneranghan semceec scbcl jerg
penting,sozoaja denyan lekas diadakan peperangan moesceh Kalingga,
Seri Biginda menghélanapaspandjong Sesa‘atlomanjalicdatercdengar
sepatah djoea perkataan, Kemoedian Seri Ratoe Tishioraksito berkatc:
TIS. Seri Baginda, hamba menjatakan beriboe-riboe terima kasih
kepada toean Radagoepta atas alasan-alasan jang dikemoe-
kakan olc¢hnja, jang menandakan tjinta negeri dan bakti ke-
pada Radjanja. Toean Radagoeptatelah memoetoeskan soeatoe
tali kesangsian jang selaloe mengikat hati Seri Baginda, jalah.
tali persaudaraan dan peri kemanoesiaan terhadap semoea
manoesia, maoepoen ia seorang moesoeh atau seorang jang
ditjinta; akan ftetapi sebaliknja Radagoepta mengikat tali ke-
flintaan dan kesetizan terhadap Seri Paginda. Seri Baginda
flada hendak ingat pada diri sendiri atau ingat pada kepen-
tingannja Negeri atau anak negeri. Djika Seri Bagirda tidsk
soeka memberi perintah akan mencadakan peperangan ini
negert ini akan termdmlemdiak oléh sesocatoe mocesoeh jang
mempoonjarl sedikit keberanian, Bolehikah hamba harvap soepaga
Seri Baginda ineat kepada Radja Radia jang memerintah ke-
radjaan ini pada waktoenja Seri Baginda beloem bertochta ?
Keradjaan jang Dbesar dan termasib oer ing teloh disevahkan
olch ajahanda Scrr Paginda, denpan penoch pengharapan jang
keradjaan ini corta dacralinga diochtizakhan bertinbal masjhoer
dan bertamibah locas. Tapi Seri Bapginda tidi 1o dapat berboeat

AC_;OKA Ja . ... ga, . . .. . tjockoeplah Tishiaraksita. Akoe
betoel-betoel tertarik olc¢h socara adinda ini dan hatikoe . . . . -
Ach, sebe!oemma akoe mamber: poctocsan perang, akoe maoe
tahoe, apatah tidak seorang djoca diantara jang hadir sang-
goep mengemoekakan alasan jang memoeaskan, jang boléh
penggagalkan peperanganini? Nah . . . . sekarang akoe maoe
tahoe, siapakah adanja orang jang dapat mgmberi alasan.

Diantara jang hadir itoe tidak seorang djoea berani mengeioenrkan
socara, Seri Baginda mengawasi masing-masing Perdana Menteriserta
Panglima-panglima. Kemoedian Seri Baginda merngeelangi poela pere
tanjaan terseboet, dengan soearq jang tadjam. Djoega sekali ini Seri
Baginda tidak dapat peniahoetan atas ﬁﬁrmwgan baginda, Lsﬁalm



2 A4 RADJA ACOKA,

“mendiadi ir¢nji Seyerti istana junyg Rosong. Sffﬂafzj{?f?f;_kéﬁjﬂﬁg dan
tidak tersanghka R itoe Tishiaraksita ber nam i
TIS. Seri Baginda telah mengetahoei bahwa tiada'seorang djoea
Paﬂglmm atau Pérdana menteri berani mt,ﬂghﬂ 1g1 «;ehﬁndak
~ Seri Baginda v e -
ACOXA Hidak seorang djoega ... .7
ASANDHIMITRA : Hamba Seri Baginda i
ACOKA. (lerijengang) Heeece. ; .;;{AUif"zda  Acardhi?
ACOKA. flamba Seri Baginda. (Asandhimitra loloe "Zmﬁ'gkit)'_ |
Sebelgamnija hamba ini zmgka_éf_. bitjara, hamba mohon beitboe
Fiboe ampoen. Menoeroet perintal; Seri Baginda, jang mem-
| J"‘ipdﬁ; bagi semoea jang hadir, bo&at men}atakan ke-
_'ing"man ja no tmmnmmng dalam hatinja, jaltoe kemgman men-.
tiegah, peperangan dengan moesoeh Kal m%’z ‘hamba akan
mengatakan iul ulhf’f apan Seti Bagin da dan 59%{&5*&[1 jang ha- |
dir. Hamba tihoe baliwa hamba tidak memberi alasan jang
tjoekoep seria memoeaskan boeat menggagalkan peperangan
jang dikehenaaki oi€h semoea jang h&dl“ Oith karena Seri Ba-

ginda ad;alaI'F‘%Lordno Radja jang moerah hati, hamba mempﬁe-;_-'- L
njai keber |

1.

Banifn akan mengatakan keinginai hﬂmba ini.
Hamba §taiie dan merasa bahwa f&:‘red]m?an atdu permo-_”_". ‘

honan hamk vmdf}l akarny "f;i:i‘l-"?i[“}&‘}{“l dan. tidakakan %dml)al se-j |

yertl jang L,_,,H ya kehendaki, Sepefti boeroeng jang masih moe-
2 e . ) ™ . |

da, dan beiogm pahamn terbane, wakioe texrbaug ditioep oléh

angin jang Reras, lalge djatoely, dan djeega fidak sampai di-

tempat jang Wiharap-harap. bemt elah ‘ibaratnja permohonan
hanba ini, Serl§ Baginda!

Boeroeng iio® adalal 1 hamba, dan foedjoeann]a jalah bermo-
hon soepaja Seli Bamuda-. mempoenjal keiabahan hati dan ke-
sabaran goena mengoerocnglan peperangan ini © Tapi angin
jang menioep be_'ﬁoe keras, jaing mewd}amthkan boer.f-_n;?.lt@e o
hingga ia tiada’ ampali{an maksbednja itoe, adalali sek kg

pembesar istana jang hadir, jang rrmngasoei Seri Bagmda seeka

S e ——

L berperahg dengar Kalingod g 0 s mat% mﬂ.ta melekmet ke- i
- masjhoeran dan dadrah jﬁ;w i@&ag._;;—- ...... Wt e '
| Seri Rme Asmd/zzmzfm mmdae&i@mx f&(’;)ﬂl(lﬁ_}’ﬂ Sk :
Hamba_. ... loeatir. . . . Seri Bapinda.. .- o
- ACOKA. Apamﬁ jang ad nda koeatirkan m:ae Asardhl o Y

A(;OKA Tjiﬂta namba g{ﬁ*‘iada S@ﬂ Rﬁﬁ Fdd ﬁﬂg Hkal’l madjoe ¢
~perang. ...l Siapa jang madjﬁa pﬁl’éﬂﬁ’ ﬁentoeiah mmghadap;.wv
bahaja ]al']g besar!

AQQKA Tﬁrsmmm} Semmg Eadja dﬁ am pepﬁwnggn %sada
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